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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

 
Nama  :  

Jabatan  : Hakim 

Informan ke : 

 

Daftar pertanyaan kepada Hakim Pengadilan Agama Palu 

1. Sebesar apa peran komunikasi dalam persidangan? 

2. Komunikasi di persidangan yang dianggap efektif itu kalau seperti apa? 

3. Apabila komunikasi dalam persidangan (khususnya cerai gugat) kurang baik, 

menurut anda apa saja dampak yang akan ditimbulkan? 

4. Apa saja faktor atau hal-hal yang menjadi penghambat lancarnya komunikasi 

interpersonal hakim di persidangan cerai gugat? 

5. Apa saja faktor atau hal-hal yang mendukung lancarnya komunikasi 

interpersonal hakim di persidangan cerai gugat? 

6. Apa yang anda lakukan agar para pihak mau bersikap terbuka dalam 

menceritakan permasalahannya di persidangan cerai gugat? 

7. Bagaimana wujud sikap empati yang anda terapkan dalam persidangan cerai 

gugat? 

8. Bagaimana komunikasi yang dilakukan saat hakim berupaya mendamaikan 

pihak yang berperkara agar kembali rukun dalam rumah tangga? 

9. Apakah ada perbedaan komunikasi dalam menghadapi orang-orang dari 

golongan tertentu? Misalnya dalam menghadapi orang yang lebih tua atau muda, 
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pendidikan tinggi atau rendah, masyarakat menengah kebawah atau menengah 

keatas, kepada perempuan atau laki-laki?  

10. Apakah anda pernah menghadapai situasi tidak kondusif di persidangan? 

Misalnya para pihak be bertengkar atau melakukan keributan di persidangan? 

Kalau iya, lantas bagaimana anda menghadapinya? 

11. Apabila terdapat pihak yang tidak mengakui kesalahannya meskipun telah 

terbukti, apa yang dilakukan hakim? 
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Nama  :  

Status  : Penggugat / Tergugat 

Informan ke : 

 

Daftar Pertanyaan kepada Para Pihak yang Berperkara Cerai Gugat Di 

Pengadilan Agama Palu 

1. Bagaimana hakim menyambut anda di ruang sidang? 

2. Apa yang anda rasakan saat pertama kali mengikuti persidangan? Lalu apa 

yang anda rasakan saat pertengahan proses sidang? 

3. Saat persidangan apakah anda sudah menyampaikan semua yang ingin anda 

sampaikan kepada hakim dengan mudah?  

4. Bagaimana cara hakim merespon permasalahan anda? 

5. Apakah hakim di persidangan memahami dengan jelas dan tidak salah 

interpretasi terhadap pesan yang anda sampaikan?  

6. Apakah hakim di persidangan menunjukkan empatinya terhadap masalah-

masalah yang anda ungkapkan?  

7. Apakah hakim di persidangan menunjukkan sikap menghakimi atau tidak?  

8. Pada proses persidangan adakah penggunaan kata yang tidak anda pahami dari 

hakim? 

9. Saat persidangan, apakah ada semacam sifat emosi yang anda tunjukkan? 

Misalnya berdebat dengan pihak lainya? Jika ada, bagaimana cara hakim 

menenangkan? 

10. Cara hakim berbicara dari segi intonasi kepada anda bagaimana?  
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11. Saat persidangan adakah sesuatu yang tidak anda mengerti dari pernyataan 

hakim? Apakah anda merasa ragu atau sungkan untuk bertanya? 

12. Apakah anda dapat memahami dengan jelas solusi dan saran yang diberikan 

hakim saat sidang?  

13. Apakah anda merasa puas dengan keputusan hakim sejauh ini?  
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Lampiran 2 Dokumentasi Kegiatan 

 
 

Dokumentasi dengan informan Hakim 

 

 
 

Wawancara bersama Informan 1 Ibu Nurbaya 
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Wawancara bersama Informan 3 Pak Syamsul 

 
 

Dokumentasi bersama Informan 2 Ibu Nur Alam 
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Dokumentasi dengan Majelis Hakim Saat Melakukan Observasi di Ruang Sidang 
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GLOSARIUM 

 
Agenda sidang  :  Tahap persidangan 

Banding : Upaya hukum ketika pihak yang berperkara 

merasa tidak puas dengan putusan hakim 

sehingga meminta agar perkara tersebut 

diperiksa ulang oleh pengadilan yang lebih 

tinggi (tingkat banding).  

Dalil : Posita ; penjelasan yang berupa alasan 

diajukannya perceraian ; menjelaskan 

hubungan hukum antara Penggugat & Tergugat 

serta sengketa yang terjadi antara mereka 

Gugatan :   Tuntutan ; yang dituntut Penggugat 

Kuasa hukum : Orang yang diberi kuasa oleh pihak yang 

berperkara untuk mewakilinya di persidangan 

Musyawarah majelis hakim : Acara terakhir sebelum hakim mengambil 

kesimpulan dan membaca putusan 

Penggugat :  Orang atau pihak yang mengajukan perkara 

karena merasa dirugikan haknya  

Perkara :   Sengketa, masalah atau kasus yang didaftarkan 

ke pengadilan 

Petitum :    Kesimpulan yang berisi rincian tentang apa 

yang diminta Penggugat untuk untuk 

dinyatakan dan dihukumkan kepada Tergugat ; 

kesimpulan akhir ; tuntutan kepada Tergugat 

Pihak  :   Kata yang merujuk pada Penggugat dan 

Tergugat 

Putusan :  Pernyataan hakim sebagai bentuk keputusan 

yang dikeluarkan hakim 

Skorsing :    Penundaan untuk sementara waktu  
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Tergugat :   Orang atau pihak yang dianggap telah 

merugikan hak orang lain atau pihak lain 

Verstek : Putusan yang tetap dibuat meskipun pihak 

lawan tidak hadir 


